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KEPEMID'IPINAN KEPALA SEKOLAH * }

Oteh ; Drs. Yuskal Kusrnan
Staf Pengajar AIP FIP IKIP Padang

A. PENDAHULUAN

Sekolahsebagaisuatulembagapendidikandalampengelo-

laanya gu.na rnencapai 
.misinya 

dan tujuannya dipimpin oleh

seorang pimpinan yang dikenal dengan istilah Kepala Sekolah-

SebagaipimpinanSe(3rangkepalasekolahbertanggungjawab

atas segala kegiatan penyelenggaraan pendidikan dan Peng-

ajaran di sekolah yang dipimpinnya' Sehubungan dengan itu'

kepala sekolah rnernpunyai Peranan penting dan strategis dalam

upaya mencapai keberhasilan penyelenggaraan pendidikan dan

pengafaran- Dengan pengertian lain kualitas pendidikan dan

pengajaran yang diselenggarakan di sekolah yang dipimpinnya

ditentukanglehkemarnpuankepalasekolahyangbersangkutan.

Kesuksesan kepala sekolah sebagai pimpinan dalarn

menerapkan kepemimpinannya di sekslahnya pada hakekatnya

ditentukanglehPengBlarnandankernampuanyangdimiliki,

khususnyarnengenaimasalahkepemimpinan.Hemangdisadari

bahwarnasalahkepernimpinanhukanlahmerupakanhalyangbaru'

karena kepemirnpinan itu sendiri telah ada dan berlangsung

sejakdulukala-Namundalarnpelaksanatsnnyao}ehsebagian

l

*) Flakalah disajikan pada Kegiatan Pengabdian
kat Jurusan Administrasi Pendidikarr FIP

dengan therna " Fernantapan Fungsi dan Tugas

Dasar Sebagai Pengelola darl' Pengembang

Karir Guru" di Kec' Sei' Pagu lnluara Labuh'
12 Flei 1??3

pada FlasYara-
IKIP Padang 'Kepata Sekolah

Profesi Serta
Kab. Solok ,
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kecilkepalasekslah(pemimpirldilapangan'khususnya

kepemirnpinan formal di lembaga pendidikan' masih ditemui

dan terl ihat adanya pirnpinan yang dalam kepemirnpinannya

kurangsesuaidengankonsepkepernirnpinanyangdiinginkan

(kepemimPinan Yang ideal ) '

Kitamenyadaribahwasetiappirnpinandalamrnelaksanakan

kepemimpinannyarpadaakhirnyaakanmernpertanggungja|dabkan-

nya pada atasan dan bawahan yang dipimpinnYBr karena jabatan

dantugasnyasebagaipirrpinanituraerupakan,.afilanah,.yang

diberikankepadaseseBrang.Bahkanlebihjauhlagiseorang

pimpinanakandituntutpertanggungjawabankepernimpinannya

oteh Allah ShlT.

Berdasarkanpenjelasanytsngdikemukakandiatas,rnela-

luikesernpataninirpenulisinginmenyumbangkanpemikiran

dalarnrangkamer*bantumengembangkan}|a}|asan(cakrwala}pe*

gertasebagaipimpinanataukepalagekolahdenganbeberapa

konsepdasarmengenaikepemirnpinanpendidikan.Dengandemi_

kian makalah inidimaksudkan untuk mernbantu rneningkatkan

}|awasandankemarnpuanprefesionalkepalagekglahdalam,re_

raksanakan fungsi dan tugasnya sebagai pengelola, pembina

dan pengembang karir guru-guru yang dipimpinnya' llateri yaBg

dituangkandalarntulisandikernbangkandaribeberapasugnber

bacaanyengrlianggaprelevandandisertaipengalaman-penga-

laman laPangan Yeng dimiliki'
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B. KONSEP DASAR KEPEI'III'IPINAN

I P-etqer-t1-en- !(epemrrneine11 dan Pemimpin

Batasan r*engenai pengertian kepenlirnpinan sudah

banyak dikesnukakan {3leh Para ahli (pakar). t'lasing-masing

roerekamernberikanhatasantersendirisesuaidengansudut

pandang mereka- Narnun, bila dilihat dan dikaji secera

rnendalarn, batasan-batasan atau rt'lmusan ytsng dikernukakan

para pakar pada umumrlya tnempunyai unsur kesarnaan ' Sebagai

bahankajianuntukdibahasdandiskusikanberj.kutdikemu_

kakan deinisi kepernirnpinan yang dikutip dari beberapa

surnberyangdianggaprelevandalarnmenelaahkonsepkepe-

mimpinan. t{ahdjo Sumi jo ( 1"84:21} r yang mengernukakan

definisi kr=PernimPinan adalah :

.. 'kernamFuan dan kesiapan yaBg dimiliki sesPt:rang
untuk dapat ,RerrPenElaruhi, rtendcrongI rrtengaiakt me-
nuntun'IBenggerakkan,danbilaperlurnernaksa(]rBnB
lain agar rnenerirna pengaruh tersebut yang selanjut-
nya herhuat sesuatu yang dapat membantu pencapaian
suatu rnaksud dan tujuan tertentu '

Abi Sujak ( 19?O:1) mengernukakan pengertian kepemimpinan

adalah kenrampuan untuk flienpengaruhi, tBenggerakkan suatu

tindakan pada diri seseorang atau sekelompok srang, untuk

rnencapai tuJ-uan tertentu. Kepemirnpinan merupakan salah

satu aspek rnanajerial dalarn kehidupan organisasi yang

rt}erupakan kunci. Karena kepem.impinan sese{freng raenjerial

berperan setragai penyelares dalarn proses kerjasama antar

raanusia rlalarn organisasi- Dari rurBtlsart di atas dapat

ditilik bahwa dalarn pengertian kepernimpinan terkandung

beberapa unsur pokok yaitu adanya pemir*pin, adanya ke-

giatan atau aktivitas untuk tBeIfipengaruhi, adanya orarrB
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atBu kelompok yBng dipimpin, adanya tuges atau pekeriaan

yang akan dilaksanakann dan adanya tujuan yang akan dica-

pai. Pendapat lain tentang pengertian kepemimpinan dapat

pula disisnak konsep yang dikemukakan lliftah Toha (1986;-

256) bah*a kepernimpinan adalah kegiatan untuk rnernpengaru-

hi prilaku Brang lain, atau seni roernpengaruhi prilaku

manusia, baik persetrrangan meupun kelompok,

Sejalan dengan konsep kepernimpinan di atas, Hahjo

€iumijo lebih lanjut rnengernukakan pengertian dari pernim-

pinr yang dikutipnya dari pendapat Ralph ll, Stogdill,

sebagai berikut:

Pemimpin rnerupakan spseoraBg yang rnemil iki suatu
program dan yang berprilaku secara bersama-saroa
dengan anggota-anggota kelcmpt:k dengan Joernpergunakan
cara atau gaya tertentun sehingga sifat kepemimpin-
anrtya raernpunyai peran sebagai kekuatan dinamik yang
rnendorcngn rnernetivasi, dan rnengkoordinasikan organi-
sasi dalam rnencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Pendapat di atas rnenunjukkan bahwa pemirnpin adalah {f,rang

yang dapat menggerakkan, mernbimbing, flrempengaruhi n

rnemberi f asi I itas dan rnernberi contoh bagi yeng

dipimpinnyB r sehingga mereka mengikuti dan nrrelakukan

kegiatan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh

sekolah atau lembaga.

Dengan demikian br:rarti bahrra keberhasilan sekolah

atau lernbaga pendidikan dalarn rneujudkan rnisi dan tujuan-

nya sErngat ditentukan oleh kemampuan pemimpin melaksana-

kan kepemirnpinannya di sekaletr yang dipimpinnya-
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2. Gaya / Type Kepernimpinan

Ada beberepa gaya atau type kepemimpinan yang dapat
dipedomani dan diperankan oleh se.rang peminrpin dalarn

rnelaksanakan kepenirnpinannya di sekolah. pada garis
besarnya gaya atau tipe kepemirnpinan tersebut dapat dike-
lompokkan atas lima tipe, yaitu (a) tipe otoriter, (b)
tipe Leizess fairen (c) tipe deraokratis, (d) tipe pseudo

dernokratis, dan (5) tipe situasional. Berikut dikernukakan

ulasan tentang rnasing-masing tipe kernernpinan tersebut.

a. Tipe Otoriter

Pemimpin yang menerapkan tipe otoriter dalarn

kepemimpinannya, ia lebih rnenenjtrlkan kekuasaannya,

kurang rnernberikan kese,mpatan pada bawahan atau a,ggo-
tanya untuk ikut arnbir bagian dararn har penentuan

kebijaksanaan atau dalarn mengambil keputusan tentang
sesuatu yang akan ditetapkan, pinrpinan yang sefRacefo

ini cendrung mendikte bawahan tentang apa-apa yang

akan dan harus dikerjakan dan bagairnana cara mengerja-

kannya. Sehingga suasana lingkungan kerja (sekolah)

kelihatan tegang, inisiatif dan daye pikir anggota

dibatasi dan bawahan kurang mendapat kesernpatan rnenge-

luarkan ide-ide atau pendapatnya.

b. Tipe Leizess Faire

llenurut tipe ini Eeorang pemimpin daram melakss-

nakan kepemirnpinannya, sangat bertolak belakang dengan

tipe kepernimpinan otori ter - pada kepe'mimpinan ini
pemirnpin lebih mernberikan kebehasan pade baxahan atau
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E.

anggotanya dalarn melaksanakan tugas-tugasnya' Secara

tidak Iangsung peraturan dan kebijaksaneBn dalarn

rangka pelaksanaan tugas-tugas lebih banyak diberikan

pada bawatran. Pemimpin yeng menerapkan gaya ini

berdasarkanatasasumsidanberkeykinanbahat*adengan

memberikan kebehasan yang luas kepada anggota' maka

s€{ltua usaha dan pekerjaan akan cepat selesai dan

mempereleh hasil yang rnemuaskan'

Tipe Demokratis

Pada gaya kepernimpinan demokratis' seorang pemim-

pinandalarnkepemimpinannyarrrengikutsertakananggcta

kelompoknyadalarnrnenelaahdanrnenarobilkebijaksanaan

sertakeputusarryangakandiambil.trlalaupunkekuasaan

dan atau Frewenang tertinggi berada di tangan pimpinan'

Penrimpin dalam hal ini menghargai pendapat dan kreati-

vitasbawahansertarnenghorrnatinya-Dalamheltertentu

pimpinan dapat rnerrtberik;In hrehtenang pada ba*ahan untuk

mengambil kebijaksanaan, sehingga bar*ahan rBeraEa Iebih

bertanggung jar*ab atas tugas-tugas yang dilaksanakan-

nya. Dengan gaya kepemimpinan demokratis ini piropinan

menghargai rnartabat anggcta t flIenE iptakan situasi

lingkungankerjayarlgrnemungkinkanbarrahanSenangdan

bergairah rnelakukan pekerjaannya n raenghargai cara

berfikir dan hasil pemikirannya, menghargai kebebasan

individurseiauhtidakarenyirnPangdariaturan-aturan

yang berlaku. Dengan cara demikian akan dimungkinkan

tercipta hubungan kerjasama yang harnronis antara
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pirnpinan dan bar*ahan serta antara sesaaia

pada gilirannya akan dapat rnenghasilkan

kerja Yeng oPtimal dari lernbaga'

bawahanr YanB

produktivitas

d. Tipe Pseudcr Demokratis

Eaya kepemimpinan ini disebut pula dengan tipe

keper*impinanderngkratissernu.Pernirrpinyangrnenerapkan

gayainikelihatannyaseo}ah-olahdemokratis.Sedang_

kandibalikituterkandunggayakepemirrpinanotgriter.

Pemimpin rendrung mernaksakan keinginannya dengan car;l

yang halus, ser:lah-olah dia mernerlukan masukGln-rnasukan

daribar*ahanrpadahalsebenarnyadiasbelurnnyesudah

Inelnpunyai keputusan atau gagasan yang harus disetujui

bawahannYa -

e Tipe Situasional

Tipe situasitlnal pada prinsipnya merupakan gabung-

an dari tipe kepernimpinan yang ada' Pemimpin dalarn

rnelaksanakan kepemimpinan pada sustu saat bisa saja

rnenggunakan salah satu dari tipen apakah itu tipe

otoriter, leizess faire, demt:kratis atau pseudo demsk-

ratis. Penentuan. tipe yang akan diterapkannyan diten-

tukan oleh situasi dam kondisi yang berkembang atau

yang terjadi di lembaga saat itu' Tentu saja seorang

pirnpinan harus jeli metihat dan mengkaii berbagai

situasidanpermasalahanyangdihadapidalgrnkepernim_

pinan di lemabaga yang dipimpinBYar sehingga dalam

menentukan tipe ,Barra yang digunakan tebih tepat dan

dapat mengatasi situasi dan kondisi yang dihadapi '
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Dalamkaitannyadenganrgasalahkeperrrimpinanini,dewasa

ini berkembang konsep kepernirnpinan yBng dikenal dengan kepe-

nrirnpinan Pancasile. Konsep kepemimpin Pancasila ini, harus

dijadikan dasar oleh seorang pirnpinan dalam melaksanakan

keperrrimpinannbaikpemimpinfrrrrnalfi}auPunperrirnpininforrnal.

Sehubungandenganituparapemirnpinharusrnengenal'memaharni

danrnenghayatikonsepkepemirnpinanPancasilaituserta'neng-

aptikasikannya dalarn fungsi dan tugasnya sebagai pemimpin'

KepernimpinanPancasilaialahbentukkepemimpinanyang

selalumenyumberkandiripadanilai_nilaiataunorma_norma

Pancasila.SernangatPancasilaituakendapatternujudapabi_

la nitai-nilai luhur yang diwariskan dan dimiliki itu dapat

dipadukandengannilai_nilaimadernisasiyangpositifls€-

perticiri-ciridemokratisrrasional'efisiendanefektif'

Flenurut konsep kepernimpinan Pancasila ini seBrang pimpinan

dalam snelaksanakan kepenrimpinannyan harus memiliki jiwa atau

rsoral Pencasi I a, roerni I iki roibaxa dan daya flrampu untuk

rnernbawa serta dan rnemimpin kesadaran kehidupan ker*asyarakat-

andankenegaraanberdasarkanPancasiladanUUDl94S"

CirikepemimpinanyangdiharapkanrJimilikipimpinan

rnenurut konsep ke,penrimpinan Pancesila adalah rnerniliki sikap

konsisten dan konsekxen, semangat kekeluargaan dan sik;rp

sebagai Pengasuh.

flasalatrnyasekarangadalahqayaatautipe'nanayang

akan diteraphan t}leh seBraflg pernirnpin dala nrenjalankan rada

kepemirnprnnya ? Hal ini tentu sangat ditentukart oleh kernam*

puandanPerrguasaannyatentangtipe-tipekepemiatpinanserta

ketepatan dalam rnenentukan pilhannya-
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E PRINS IP_PRINS IP KEPET.I I}IP I NAN

Seorang pemimpin da I arn rnelaksanakan kepemimpinannya

perlu mernpertirnbangkan dan rnenerapkan prinsip-perinsip kepe-

mir*pinanr apalagi dalam kepemimpinan pendidikan, Prinsip

kepemimpinan tersebut dapat dikelcmpokkan atas prinsip utama

dan prinsip umum yang mendukung prinsip utama. Prinsip pokrk

kepemir*pinan pendidikan tersehlrt aclalah : Pertanr* * f rig

ng;rrEB sung tuloda { di- dey;.rri rnt*urh*r-i iai-rl;rd*rt } , li-11l.iiaA - f t-oi;

iilddyfr ,'tii:ii(jliiiii.rt:.-,.:, i t-it i.g.'1 .1;*:ii rii{JJ-ir..,..i1.:kr;ii€}iil}];tltqi,.:ilr.cr-t r:;";41;,;1;;;1;sl'

,.i;itr i=.i.m.:!.;I"l r i-l .i,t .i.i:L..{l:_l- ; ii,l +q,rir i li,,trul;.ry*rfli { rJi helakang

.,..ri .;.,ii -'; =t : i 1.. it i ir i{.}. tti rr t *u daya }

Fr irrsip urnurn yang me=nunjang prinsip pokok kerpernimpin

antara Iain adalah berr+ihar+a, jujur, be,rjir+a hesar, terper-

caya , bi j aksana , rnengayomi ( mel indungi ) , berani ,nayras diri ,

rnampu melihat jauh ke depan, berani dan inarnpu m.engatasi

kesulitan, bersikap rlrajar, tegas dan bertanggung jawab atas

putusan, sederhana, penuh pengabdian pada tugas, {RefiFunyai

sifat ingin tahu, dan takwa kepada Tuhan Yang I'taha Esa.

Selain prinsip di atas, dapat puls dipedcmani dan

diamalkan sifat-sifat ajaran yang dikemukakan dalam ajBra

Hasta Brata, Eeperti yang dikutip Kartini {Lq8Z r2O1} seba-

gai berikut;

1- Eifat Flgtahar;L; artinya seorang pemimpin hendaknya ,Raslpu

rnernberi sernangat (motivasi) pada barrahan, sehingga rnereka

dapat melaksanakan tugas sesuai dengan kemampuannya

2- Sifat Bulan; seorang pemimpin diharapkan dapat menyenag-

kan dan mernberikan FEnerangan dalam kegelapan ./kelemahan,
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sehingga baroahan dapat rnengetahui kekuatan dan kelernahan-

nya serta memperbaiki sesuai dengan situasi dan kondisi.

5 Sifat Bintanq; artinya pimpinan dapat rnernberi petunjuk

atau pengarahan kepada bawahan, sehingga mereka dapat

rnenyelenggarakan tugas-tugas Iebih terarah.

4- Sifat Awan (mendung); artinya pimpinan diharapkan mErrlrpu

bawehanrnenarnpilkan kexiber*aan pada ber+ahnnya, sehingge

menghargainya serta rnerlaksanakan tugas dan

jawabnya setrara baik.

tanggung

5. 5if at Ansin; pemimpin diharapkan marnpu mernberi atau

rnembagi perhatian dan rnenyelami perasaan bar+ahannya.

6 Sifat Api; artinya pimpinan dituntut bersikap

tegas, dan kskoh serta tarnpa pandang (pifih kasih)

kepemimpinannya

adil,

da I arn

7- Sifat Samuderal rnaksudnya pimpinan

atau pandangan yang luas serta

menerirna dan menyelesaikan setiap

dal arn kepemimpinannya

harus rnenriliki ytawasan

marrtpu dan bersedia

persoalan yang rnuncul

A, Sifat Bumi; rnaksudnya, pimpinan perlu menarnpilkan budi

pekerti yang baik yang rnemungkin tumbuh dan berker*bangnya

sernangat kerja bar+ahan (rnenyuburkan ) sehingga mereka

hetah dan hergairah melaksanakan tugas-tugesnye.
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PERANAN KEPALA SEKALAH SEBAGAI PEMIHPIN

Sebagai pemimpin, kepala, sekolah mernpunyai perarran yang

sangat penting dan strategis, karena ia hertanggung jar*ab

sepenuhnya terhadap kelancaran penyelenggar;ran program dan

pencapaian tujuan pendidikan di sekslah yeng dipimpinnya.

Secara umurn kepala sekolah sebagai pernimpin di sekrrlahnya

berperan sebag*i adrninistrator dan sebagai supervisor

pendidikan.

Kepala sebagai administrator

Sebagai administrator, kepala sekolah harus ,*ampu

rnernaharRi dan rnelaksanakan kegiatan-kegiatan yang berkaitan

dengan perannya tersebut. Fungsi, tugas dan t*nggung

jar+abnya sebagai administrator meliputi (alperencanan (bl

penyusun dan pendistrihusian tugas (pengorganisasian),

(c) penggerak dan pengarahan pelaksanaan tugas, (d)

pengawas dan penilai, dan (e) sebagai pelapor.

Operasienal isasi sefiirla fungsi, tugas dan peranan

tersebut meliputi bidang-bidang garapan administrasi

pendidikan di sekrrlah yaitu (a) bidang kurikulurn dan

pengajaran, (b) bidang personalia, (c) bidang kesisuraan ,

(d) hubungan sekalah dan r*asyarakat, (e) hidang sarana

dan prasarana, (f) bidang keuangan, (g) hidang ketatauss-

haan, clan (h) hidang pelayanan himbingan dan penyuluhan.

2. Kepala Se,kslah sebagai Supervisor

Sebagai supervisor pendidikan dan pengajaran, kepala

sekolah berperan dan bertanggung jawab dalaco meorajukan

I
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Fendidikarr dan pengajaran di sekolahnye melalui pernbinaan

terhadap guru-guru dan staf lainnya secara kontinue,

sehingga mereka berturnbuh dan berkembang dalarn jahatannya,

Deng;rn demikian diharapkan guru-guru dapat rneningkatkan

situasi dan prtrses belajar mengajarnya ke arah yang lebih
baik, dan pada gilirannya kemarnpuan ank didiknya dapat

dikembangkan secarGr optirnal .

Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah sebagai

supervisor, rRenurut Purnantc antara lain, sebagar-. brikut:

1- llembangkitkan dan merangseng guru-guru serta pegawai

sekcrlah di dalanr menjalankan tugasnya masing-masing

dengan sebaik-baiknya

?. Beruseha rnengadakan dan melengkapi alat-alat perleng-

kapan sekolah, terrnasuk rnedia instruksional yang diper-

lukan bagi kelancaran dan keherhasilan proses berajar

rnengajar

5. Bersama-sarna guru berusaha mengernbangkan, tnpnEari dan

rnenggunakan rnetr:da-metoda rnengajar yang tebih sesuei

dengan tuntutan kurikulum

4. Flernbina kerjasarna yang baik dan harrnonis diantara

guru-guru dan pegawai sekcrlah lainnya

5. Berusaha rnernpertinggi mtrtu dan pengetahuan guru-guru

dan peganai sekolah,..

6. l'lembina hubungan kerjasama antara sekolah dengan Bps

dan instansi-instansi lain dalarn rangka peningkatan

rnutu pendidikan murid.
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BEBERAPA KETERAIIPILAN OASAR YANG PERLU DII{ILIKI PEFIII'IPIN

Pr=rnirnpin akan br:rhasil baik dalam rnenjalankan roda

kepemirnpinannya bila ditunjang cleh kernarnpuan yanq rnemadai.

Keterarnpilan-keterampilan dasar yang perlu dimiliki dan

dikuasai r:leh pernimpin dapat dikelempokkan atas tiga kete-

rampilan pokok yaitu (1) kemampuan memirnpin dan menggerak-

kan {flanagerial skil } }, (71 kernarnpuan beritenraksi dengan

bar+ahan dan atasann dan (5) keterarn pilan teknik dan seni

dalarn rnemimpin ( technical skl I ) .

Keterampilan l'lanajerial, ditujukan pada kemampuarr untuk

rnenciptakan dan tne'fllel ihara kondisi-kondisi yang penting

yang rnenunjang pelaksanaan tugas atau pekerjaan tertentu-

Keterarnpilan ini berhubungan dengan perencanaarr dan penge,rn-

bangan staf, perlgaturan, pengendalian dan pengambilan

keputusan.

Keteramp.ilan kernanusiaan (human relation skil I ), adalah

kernarnpuan pe{fiirnpin dalarn hal bekerja sPcara efektif di dalarn

kelr:rnpok dan mernbina kerje5,amts antara anggota kelornpok n

termasuk kernampuan untuk merot:tivasi dan r*empengaruhi Brang

lain, rnembutst crang lain agar r*engutamakan kerjasamat

rRengefnbangkan "te,a{fi riork" yang efektif dan tne,nerifia perubah-

an- perubahan.

Keterampilan teknis (technical skilllr adalah kemampuan

menggunakan pengetatruan dengan tepat, rnetsda-rnetoda, teknik-

teknik dan peralatan yang penting dalam pelaksanaan tugas

dan aktivitas-aktivitas tertentu dan dalarn rnengerahkan

kegiatan tersebut.
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Kernampuen lain yang ikut r*endukung keberhasilan pemimpin

dalam kepeminrpi-nanny.a adalah (1) kemampuan mengadakan kosnu-

nikasi secara efektif, (2) kernarnpuan r*enrstivasi bar+ahann (5)

kemampuan untuk rnenirnbulkan kepercayaan pada diri trrang lain,

(4) kemampuan bersikap adil, dan rnenciptakan hurnan relation,

serta (5) kemampuan mengambil keputusan.

F- BEBERAPA CARA T.IEFIUPUK KEFEFIIFIFINAN DI SEKALAH

Untuk memupuk kepernirnpinan di sekolah, kepala sekolah

sebagai pirnpinan harus rnarfipu rner*upuk dan rnenciptakan kepe-

mimpinan yanq baik, sehingga suasana atau kondisi sekolah

mer*ungkinkan berlangsungnye kegiatan belajar me'ngajar dengan

baik. Dalarn hubungan dengan pernbinaan atau pemupukkan kepe-

miarpinan j,ni- Beberapa usaha yang dapat dilakukan adalah:

l'lendorong keinginan pernirnpinl usaha ini dapat dilakukan

dengan r*ernberi instruksi*isntruksi tertentu yang tnefiraksa

untuk berkreatif, memberi tugas yang menuntut tanggung

jar*ab, r*enciptakan kebebasan bekerja tanpa menghindarkan

diri dari tanggung jar*ab, dan mernberikan masalah yang

perlu dipecahkan sesuai kernarnpuan dengan kerjasafi;l

kelrrrnpok.

Flenciptakan Euasana yang baik; hal ini dapat dilakukan

dengan rnernheri kepercayaan pada seorang qfun-r tanpa

kecurigaan dari pihak atau yang lain, memberikan cc:ntoh

yang baik dalaro rnelakukan sesuatu, rnemberikan pelayanan

yang besar faedahnya, dan rnemperhatikan kepentingan pekok

personil sekolah.
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S. I'temupuk rasa tanggung jauab; dengan cara menyerahkan

suatukepercayaansekaligusdenganwewerrangnYBlmengha_

dapkan PBre guru dan staf lainnya pada pekerjaan yang

harus dikerjakan sehubungan dengan fungsi dan jabatannya.

4- Flernupuk dan rnengernbangkan kreativitas; hal ini dapat

dilaksanakan bila dibe,rikan kemungkinan pada guru dan

staf lainnya untuk bebes herpartisipasi, tidak hanya pada

tridangnya, rnengikutsertakan guru-Buru dalarn suatu kegiatan

da;.1 rnendiskusikan c3aslah-rnasalsh barun serta rnernberikan

imbalan lganjaran) bagi mereka yang berhasil mencapai

sesuatu yanq berrnarnfaat-

Di sarnping usaha di atas syElran-Eyaran berikut

dapat pula dijadikan pedornan untuk rneujudkan kepeeiimpinan

yang efektif di sekalah, yaitu mengusahakan jangan terjadi

perdebatan yaBg dapat rnerusak nilai kepemimpinan, bersikap

terus terang dan mengakui kesalahan, buatlah rangka pikiran

yang diterime berdasarkan putusan universal, belajarlah

untuk rnengucapkan "tidak", dengan tidak nelukai hati orangt

buetlah apa yang dikerjakan berkesan Bgar dirnengerti €rang

lain, buatlah perintah secara baik agar Brang bekerja dengan

giat, berilah pujian terle.bih datrulu, baru kemudian diberi-

kan kritikan untuk perbaikan kelemahan atau kesalahan, serta

"pertolongan hendaknya diminta", jangan dituntut'

Demikianlah, beberapa materi yang dapat disaiikan dalarn

rnakalah ini, dengan harapan rnudah-rnudahan ada marnfaatnya.

Padang, l'lei 1995
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